
YOGYA(KR) - Pimpinan

Kecamatan (PK) Partai

Golkar se Kota Yogyakarta

(14 PK) sepakat Afnan Ha-

dikusumo diusung sebagai

Calon Walikota Yogyakarta

dalam Pilkada 2024. Hal itu

disampaikan oleh para Ke-

tua, Sekretaris, Bendahara

(KSB) PK masing-masing

kemantren dalam acara

konsolidasi dengan Tim

Pilkada DPD Partai Golkar

DIY di kantor DPD Partai

Golkar Kota Yogyakarta,

Rabu (3/7).

Ketua DPD Partai Golkar

DIY, Drs HM Gandung

Pardiman MM dalam kon-

solidasi tersebut mende-

ngarkan aspirasi dari pe-

ngurus-pengurus PK se

Kota Yogyakarta. "Kalau di

kabupaten lain masih ada

yang belum didapat kesepa-

katan, Golkar Kota Yogya-

karta ini seluruh pengurus

PK sudah sepakat dengan

Pak Afnan," kata Gandung.

Meskipun sudah ada ke-

sepakatan di level PK, kata

Gandung, pihaknya masih

akan terus memantau,

apakah calon yang diusung

yaitu Afnan Hadikusumo

mampu menjaga kekom-

pakan di tingkat bawah.

Oleh karena itu, para pe-

ngurus PK mengusulkan

agar diadakan pertemuan

antara Afnan Hadikusumo

dengan pengurus Partai

Golkar tingkat kelurahan

(PL) se Kota Yogyakarta.

"Kita akan carikan waktu

dan tempat untuk perte-

muan itu," ujar Gandung.

Ketua DPD Partai Golkar

Kota Yogyakarta, Dr Agus

Mulyono menambahkan,

setelah semua PK sepakat

mengusung Afnan Hadiku-

sumo sebagai calon Walikota

Yogyakarta, tugas selanjut-

nya yaitu mencari pasangan-

nya (calon Wakil Walikota

Yogyakarta). "Kami (DPD

Partai Golkar Kota Yogya-

karta) telah melakukan pen-

jajakan koalisi dengan se-

jumlah partai politik, untuk

mencari sosok yang pas men-

dampingi Afnan Hadiku-

sumo," katanya.

Menurut Agus, sosok

Afnan Hadikusumo sangat

layak untuk diusung, selain

berpengalaman sebagai

Senator di DPD RI, Afnan

adalah salah satu kader ter-

baik Muhammadiyah seka-

ligus cucu dari Pahlawan

Nasional Ki Bagus Hadiku-

sumo. "Ini modal berharga

dari Afnan Hadikusumo,

setelah ini DPD Partai

Golkar Kota Yogya akan ra-

pat internal dengan Afnan,

kemudian melakukan road-

show ke 14 PK dan 45 PL se

Kota Yogyakarta," pungkas-

nya.                                (Dev)-f

Kepala Dinas Komu-

nikasi Informatika dan

Persandian (Diskomin-

fosan) Kota Yogya Trihas-

tono, mengungkapkan

dalam ranah digital baik

malware hingga ransom-

ware merupakan sesuatu

yang tidak bisa dihindari. 

"Tinggal bagaimana

penyelenggara melaku-

kan langkah-langkah un-

tuk meminimalisir dam-

pak yang bisa terjadi. Itu

tidak hanya pada kontek

pemanfaatan teknologi

melainkan juga terkait

sumber daya manusia

serta penggunanya sendi-

ri," urainya, Rabu (3/7).

Pihaknya pun menya-

dari semakin tinggi peng-

gunaan teknologi maka

risiko atas serangan juga

semakin besar. Hal itu

dapat dilihat dari berba-

gai kasus serangan cyber

di lembaga pemerintah

luar negeri dengan kea-

manan yang berlapis

sekalipun. Oleh karena

itu upaya untuk memini-

malisir berbagai dampak

yang ditimbulkan harus

menjadi perhatian pihak

penyelenggara layanan.

Trihastono mengatakan

layanan publik di Kota

Yogya sudah terintegrasi

dalam Jogja Smart

Service (JSS). 

Pihaknya selama ini

menempatkan penyim-

panan data atau backup

lebih dari satu tempat.

Hal itu sebagai upaya

pengamanan atas data

yang tersimpan. Kemu-

dian setiap data yang ter-

simpan juga sudah teren-

skripsi. Sehingga jika ada

kemungkinan terburuk

berupa peretasan maka

datanya tidak akan ter-

baca serta sudah ter-

cadangkan. 

"Dalam tata kelola ISO

juga selalu  kita ikuti

kaidahnya. Kita sediakan

pula firewall agar secara

digital data itu ada penja-

ganya," imbuhnya.

Kepala Bidang Sistem

Informasi dan Statistik

Diskominfosan Kota

Yogya Joko Marwiyanto,

menambahkan pihaknya

turut mendapat dukung-

an dari Badan Siber dan

Sandi Nasional (BSSN)

seiring program percon-

tohan layanan publik di

ranah digital. 

Dalam proses penye-

lenggaraan juga didu-

kung Computer Security

Incident Response Team

(CSIRT). Hubungan de-

ngan komunitas yang

berkecimpung dalam

dunia jaringan siber pun

terjalin dengan baik.

Kelompok masyarakat

tersebut kerap mengin-

formasikan berbagai

celah keamanan sistem

sehingga bisa langsung

ditindaklanjuti.

Joko mengungkapkan,

data merupakan aset

yang harus dilindungi.

Bahkan masyarakat se-

laku pengguna layanan

digital harus ikut serta

meningkatkan keamanan

data. 

"Misalnya ada pesan

baik melalui email, WA

atau SMS untuk mengk-

lik situs tertentu kemudi-

an menggiring mema-

sukkan data pribadi,

harus dihindari. Ada juga

penyamaran nama-nama

website yang perlu diwas-

padai. Ada kemungkinan

data-data itu dikumpul-

kan kemudian dijual di

situs-situs gelap. Jadi

masyarakat juga harus

aware," ungkapnya.

Oleh karena itu guna

mencegah pencurian data

pribadi dirinya mereko-

mendasikan supaya rutin

melakukan pembaruan

sistem dan perangkat lu-

nak. Update sistem dari

pihak penyelenggara, di

samping penambahan fi-

tur biasanya juga ber-

kaitan peningkatan kea-

manan jaringan. Peng-

gunaan antivirus juga sa-

ngat disarankan sebagai

langkah antisipasi se-

rangan. Selain itu peng-

gunaan kata sandi diupa-

yakan seunik mungkin

bahkan dilakukan peng-

gantian secara berkala.

"Kemudian terkadang

kita sering menyimpan

akun dan password itu

dalam browser. Memang

itu akan memudahkan

tetapi juga berbanding

terbalik dengan kea-

manan. Karena ketika

ada serangan malware

maka data atau akun

dalam browser bisa de-

ngan mudah diambil se-

muanya," tandasnya.

Joko pun mengajak ma-

syarakat agar sama-sama

meningkatkan kem-

ananan datanya dengan

selalu mengedepankan

kewaspadaan. Bahkan pi-

haknya membuka ruang

konsultasi bagi masyara-

kat terkait tips mening-

katkan keamanan siber.

Berbagai persoalan yang

dihadapi akan dibahas

bersama oleh tim CSIRT

sebagai tim yang meneri-

ma, meninjau, dan me-

nanggapi laporan dan ak-

tivitas insiden keamanan

siber.                        (Dhi)-f
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Pemkot Terus Upayakan Keamanan Data Layanan Publik
YOGYA (KR) - Akhir-akhir ini keamanan data menjadi sorotan

publik seiring serangan ransomware pada Pusat Data Nasional
Sementara (PDNS). Sebagai penyelenggara layanan publik di da-
erah, Pemkot Yogya memastikan dan akan terus mengupayakan
keamanan data milik masyarakat selaku pengakses.

JANGAN SALING MENYALAHKAN, BUTUH SINERGITAS

Kerahkan Sumber Daya Kelola Sampah Mandiri
YOGYA (KR) - Pengelolaan sam-

pah di Kota Yogya masih menjadi per-

hatian publik. Akan tetapi masyarakat

diimbau agar tidak saling menyalah-

kan melainkan perlu ada sinergitas

yang terbangun. Terutama dengan

mengerahkan segala sumber daya

dalam mengelola sampah secara

mandiri.

Anggota Komisi C DPRD Kota Yog-

ya dari Fraksi PKS Cahyo Wibowo ST,

mengungkapkan Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) tidak bisa bergerak

sendiri tanpa sinergitas dari instansi

lain. "Misalnya DLH membutuhkan

sarpras maka perlu koordinasi dengan

DPUPKP dalam hal mengkonsep

sarpras yang ramah lingkungan.

Begitu pula untuk sampah dari rumah

sakit maupun sekolah juga harus diko-

ordinasikan dengan instansi teknis di

sana. Dari situ nanti akan muncul ter-

obosan atau solusi," ungkapnya.

Oleh karena itu perlu ada leading

sektor yang visioner dan mampu

merangkul semua instansi yang ada

dengan satu tujuan yakni membe-

baskan Yogya dari sampah. Boleh jadi,

imbuh Cahyo, ketika sudah menjadi

kebutuhan maka dapat dibentuk lem-

baga atau UPT yang khusus mena-

ngani sampah serta mendapat du-

kungan anggaran.

Cahyo memaparkan, setiap kali ra-

pat kerja bersama DLH pihaknya se-

lalu kritis mengenai sampah namun

bukan untuk menyalahkan

melainkan menawarkan berbagai so-

lusi. Hal ini mengingat daya dukung

anggaran untuk pengelolaan sampah

yang berada di DLH dinilai masih

cukup kecil. "Anggaran yang dikelola

DLH ini kan awalnya Rp 50 miliar, na-

mun itu untuk semua kegiatan.

Sedangkan untuk sampah porsinya

masih kecil. Makanya kami konsern

dengan itu dan menawarkan solusi-so-

lusi," paparnya.

Langkah awal ialah menghitung se-

cara detail volume sampah berikut

jenisnya mulai organik, anorganik dan

residu. Selanjutnya persoalan yang

kerap muncul ialah sampah organik

lantaran menimbulkan bau sehingga

perlu ditangani segera dibandingkan

anorganik. Solusinya ialah pemilahan

yang bisa memanfaatkan lokasi di tiap

depo maupun masing-masing ruang

terbuka hijau publik (RTHP) yang su-

dah tersebar di wilayah. Baru selanjut-

nya sampah anorganik didis-

tribusikan ke 3 TPST untuk dikelola.

"Dari situ bisa dihitung kebutuhan

anggaran seperti untuk revitalisasi de-

po sebagai tempat pemilahan sekali-

gus dibuat bangunan yang menarik.

Kemudian RTHP juga disentuh untuk

penanganan organik di tiap wilayah.

Saya kira itu akan memberikan

dampak optimal," tandasnya.

Hal yang tidak kalah penting, im-

buh Cahyo, ialah pengadaan lahan se-

cara mandiri untuk mengolah sampah

terpadu yang menghasilkan produk

bermanfaat. Langkah ini agar Kota

Yogya benar-benar mandiri serta tidak

lagi memiliki ketergantungan dengan

daerah lain. Pihaknya di lembaga de-

wan tentu akan memberikan dukung-

an dari fungsi budgeting atau pen-

ganggaran seiring mendesaknya ke-

mandirian kelola sampah.          (Dhi)-f

Cahyo Wibowo ST
Komisi C

KR-Istimewa

Golkar Sepakat Usung Afnan Hadikusumo

KR-Ardhi Wahdan

Kepala Diskominfosan (kiri) dan Kepala Bidang Sistem Informasi dan Statistik

Diskominfosan Kota Yogya (kanan) menyampaikan paparan.

KR-Devid Permana

Gandung Pardiman saat memberi arahan di sela

konsolidasi.


